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Kata sandang yang diikuti alif (J') gamariyah ditransliterasikan sesuai
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Kata sandang yang diikuti alif lam (J' ) syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya. Contoh :

daJ : ar-rajul W] : as-Sayyidah
el : asy-syams g : ad-Darimi
. Syaddah ( Tasydid )

Syaddah ( Tasydid ) dalam system aksara arab digunakan lambang ( °),
sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan cara menggandakan huruf yang bertanda fasydid. aturan ini
berlaku secara umum, baik fasydid yang berada di tengah kata, di akhir
kata ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-

huruf syamsiyah. Contoh:
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Huruf Kapital

System penulisan huruf arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi
apabila dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan Yang
Disempurnakan ( EYD ) bahasa Indonesia, seperti penulisan awal

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.

Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini,




seperti cetak miring ( italic ) atau cetak tebal ( bold ) dan ketentuan
lainya. adapun untuk nama diri yang diawali dengan kata sandang, maka
yang harus ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata sandangnya.
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dan seterusnya.




ABSTRAKSI

Iin Khoifaul Intan

Aplikasi Muzira'ah pada Pengelolaan Tambak Ikan dalam Prespektif Fikih
Muamalah

Muzéra'ah sudah ada sejak zaman Nabi dan para sahabat-sahabat dan akad
ini diperintahkan oleh nabi untuk dilakukan bagi orang yang mempunyai tanah
apabila tidak bisa dikelola sendiri maka diserahkan kepada saudaranya untuk
dikelola. Akad muzira'ah ini biasanya dilakukan pada kerjasama dilahan
pertanian. Tetapi semakin berkembangnya zaman dan menurut salah satu ulama
akad ini bisa dilakukan pada selain lahan pertanian, asalkan lahan tersebut
menghasilkan dan sebagai adat kebiasaan di daerah tersebut.seperti halnya banyak
lahan yang sudah dikelola selain untuk lahan pertanian seperti tambak.

Pada penelitian ini penulis melakukan penelitian di desa Bulangan Kec.
Dukun Kab. Gresik Jawa Timur, dimana daerah ini kebanyakan para
penduduknya memanfaatkan tanahnya untuk dijadikan atau dikelola sebagai
tambak ikan, yang mana banyak dari penduduk yang menyerahkan tambaknya ke
orang lain untuk dikelola. Data yang penulis gunakan yaitu data primer yang
diperoleh dari para penduduk setempat khususnya dari para pengelola dan
penggarap tambak ikan dan juga para tokoh masyarakat setempat, dan pendekatan
yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan
kualitatif,

Dari penelitian ini diketahui bahwa akad muzara'ah yang dilakukan dalam
pengelolaan tambak ikan menurut fikih muamalah sama seperti akad muzéra'ah
pada lahan pertanian, hanya saja berbeda pada obyek atau manfaat lahan. Dan
pada kerjasama ini para penduduk melakukan kerjasama dengan baik dan tidak
bertentangan dengan hukum islam, hanya saja pada kerjasama ini penduduk
menyerahkan sepenuhnya pengelolaan tambaknya kepada penggarap termasuk
bibit, pemilik hanya mempunyai kewajiban membayar pajaknya saja. Dan hal ini
diperbolehkan dalam islam sebagaimana menurut salah satu ulama bahwa untuk
bibit tidak harus dari pemilik lahan. Dan dalam bagi hasil para penduduk juga
membagi hasil sesuai dengan kesepakatan berdua dan tidak ada yang merasa
dirugikan, prosentase dari pembagiannya yaitu untuk pemilik lahan 40% dan
untuk penggarap 60%. Kekurangan dari kerjasama yang dilakukan oleh penduduk
desa Bulangan ini adalah kerjasama ini tidak dilakukan secara tertulis, yang mana
hal ini sangat penting sebagai alat atau bukti jika terjadi perselisihan.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia semenjak mereka berada dibumi merasa pelu akan
bantuan orang lain dan tidak sanggup berdiri sendiri untuk memenuhi hajat
hidupnya yang kian hari makin bertambah. Agar manusia dapat
melepaskan dirinya dari kesempitan dan dapat memenuhi hajat hidupnya
tanpa melanggar atau merusak kehormatan maka Allah swt menunjukkan
kepada manusia jalan bermuamalat.

Muamalah adalah aturan aturan ( hukum ) Allah untuk mengatur
manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam pergaulan sosial,
pengertian ini merupékan pengertian secara luas.

Sedangkan pengertian secara sempit menurut Idris Ahmad adalah
aturan aturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia
dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaniyah
dengan cara yang paling baik. Dimana dalam dua pengertian ini terdapat
kesamaan yakni sama sama mengatur hubungan manusia dengan manusia
dalam kaitan dengan pemutaran harta.'

Oleh karena itu, setiap manusia pasti melakukan kegiatan
muammalah yang berkaitan dengan harta atau yang sering disebut dengan
bisnis. Kegiatan manusia dalam bidang bisnis ini dapat dibedakan dalam
tiga bidang yaitu kegiatan perdagangan, industri dan kegiatan
melaksanakan jasa-jasa ( service ).> Dalam semua kegiatan bisnis harus
terdapat akad atau perjanjian yang jelas karena akad dapat menfasilitasi
manusia dalam melakukan aktifitas kehidupanya sekaligus memberikan

legalitas. Akad atau perjanjian menempati posisi yang sentral dalam

! Hendi Suhendi, Figih Muamalah, ( Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, Ed. 1--- 6,2010
), Cet. Ke-6 h. 2-3

2Ah. Azharudin lathif, Nahrowi,Pengantar Hukum Bisnis, ( Jakarta: Lembaga Penelitian
UIN Jakarta, 2009 )Cet. 1, h. 2




kegiatan bisnis, karena demikian pentingnya akad ini, islam memberikan
perhatian yang sangat besar terhadapnya.’

Akad merupakan petjanjian yang diadakan oleh satu pihak dan
disetujui oleh pihak lain dan dari pihak lain tersebut menyertakan pula
suatu janji yang berhubungan dengan perjanjian yang disampaikan pihak

pertama, kemudian terjadilah perikatan dua buah janji dari dua orang yang

mempunyai hubungan antara yang satu dengan yang lain. Dalam
melakukan akad para pihak harus memenuhi syarat dan rukun agar akad
yang dilakukan sah.

Dalam kegiatan muamalah akad terbagi menjadi dua yaitu akad
mu'dwadzah dan  akad fabarru’. dalam hal bisnis maka akad yang
digunakan adalah akad mu dwadzah yaitu akad yang berlaku atas timbal
balik atau akad yang berlaku untuk memperoleh keuntungan. Dimana
dalam akad mu dwadzah terdapat bagi hasil ( profit-sharing ) antara satu
pihak dengan pihak yang lain.

Secara umum prinsip bagi hasil dapat dilakukan dalam empat akad
yaitu al-musydrakah, al-mudhdrabah, al-muzéraah, dan al-musdqah.*

Dalam kegiatan bisnis akad akad ini dimasukkan dalam dua jenis
bisnis, akad al-musydrakah dan al-mudhdrabah digunakan dalam
melakukan bisnis kerjasama dalam suatu usaha, sedangkan dalam fikih
terdapat dua akad yang berhubungan dengan kerjasama pengelolaan tanah
yaitu 1.) akad yang berkaitan dengan pengalolaan/ pemanfaatan tanah, 2.)
akad yang berkaitan dengan pemeliharaan tanaman. °

Imam Qurthubi pernah berkata bahwa bertani termasuk bagian dari
fardhu kifdyah. Karenanya, seorang pemimpin harus menyuruh rakyatnya

agar mau bertani dan yang sejenis dengannya, seperti menanam

*Soffa Thsan, Fikih Perlindungan Konsumen, ( Tangerang: Pustaka Cendekiamuda,2011 )
Cet. 1, h. 90

*Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, ( Jakarta: Gema Insani
beerja sama dengan Insan Cendikia, 2001 ) Cet. 1, h. 90

*Maulana Hasanudin dan Jaih Mubarok, “Perkembangan Akad Musyarakah”, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group,2012),h.163




pepohonan. Terkadang dalam mengelola lahan pertanian tidak semua
orang yang mempunyai lahan pertanian ahli dalam mengelola tanahnya,
begitupun sebaliknya terkadang orang yang tidak mempunyai lahan ahli
dalam pengelolaan tanah pertanian. Melihat kondisi seperti ini, islam
memberlakukan muzdra'ah sebagai bentuk kasih sayang terhadap
keduanya. Yang mana orang yang mempunyai lahan pertanian
memberikan hak untuk menanami tanahnya dengan syarat bahwa dia akan
mendapatkan bagian tertentu dari apa yang dihasilkan dari tanahnya, baik
setengah, sepertiga atau lebih banyak dan lebih sedikit dari hasil yang
diperoleh, sesuai kesepakatan bersama antara pemilik tanah dan
penggarapnya.® Hal ini sudah dilakukan oleh Rasulullah saw. Dan juga
sahabat setelah beliau. dalam istilah al-muzdra’ah ini bisa disebut juga
dengan al-mukhdbarah dan al-muhaqalah, orang-orang irak memberikan
istilah al-muzdra‘ah dengan al-qarah’.

Dalam masa nabi muhammad saw., nabi memerintahkan untuk

melakukan akad ini, seperti hadits riwayat Muslim dibawah ini:
T e G AR I e TR P

" -

SRR I R R 3 TR O [ i TR P o
o ce  TVNE qeo 3 lye Ao Eioscomef oo lT
(e 0hy) o0 B LGS Y BBHIGE T 5

“Syaiban bin Farrukha menyampaikan kepada kami, Hammdm
menyampaikan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Musd bertanya
kepada "Athd, dia berkata: apakah Jabir bin Abdullah menyampaikan
hadits kepadamu, bahwa Nabi SAW. Bersabda: barang siapayang
mempunyai tanah hendaklah menanaminya, atau diserahkan kepada
saudaranya untuk ditanami, dan jangan menyewakannya” (HR. Muslim)

$Al-Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah,5 ( Jakarta: Cakrawala publishing, 2009) Cet. 1, h. 250

7 Ahmad Sarwat, Seri Fiqih Islam Kitab Muamalat ( tt.p.: Kampus Syariah, 2009) Cet.1,
h. 120-121

®lmam Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi an-Naisabfiri, Shahih Muslim, (Kairo,
Dérul hadits, 1997), cet.1, h. 21




Hadits diatas menjelaskan bahwa Nabi memerintahkan bagi
pemilik tanah tidak menganggurkan tanahnya, Nabi memerintahkan
kepada para pemilik tanah untuk mengelola tanahnya, jika tidak tidak
ditanami oleh pemilik sendiri maka hendaklah diserahkan kepada
saudaranya untuk dikelola dalam arti melakukan akad muzdra'ah dan
tidak menyewakannya.

Akad ini sering terjadi di masyarakat yang rata rata berprofesi
sebagai petani, akad ini sering terjadi dalam lahan pertanian yang mana
lahan tersebut digunakan untuk bercocok tanam seperti padi, jagung atau
tumbuhan-tumbuhan yang lainya. Akan tetapi banyak juga terjadi akad
muzdra'ah digunakan dalam pengelolaan lahan yang bukan untuk
pertanian. Seperti halnya dalam pengelolaan tambak ikan, yang mana
dalam peristiwa ini pemilik tanah menyewakan tanah untuk dikelola
kepada penggarap, dimana penggarap tersebut mengelola tanah itu sebagai
tambak ikan yang nanti ketika masa panen, hasil pengelolaan tambak
tersebut dibagi dua dengan pemilik tanah.

Dengan adanya fenomena seperti ini perlu ada penelitian
tentangmuzdra'ah dalampengelolaan tambak ikan di masyarakat,
Terutama dalam aplikasinya yang sesuai dengan fikih muamalah, dan
apakah masyarakat melakukannya sesuai dengan aplikasi muzdra'ah
dalam fikih muamalah. dan dalam upaya maksud diatas perlu diadakan
penelitian di masyarakat. untuk itu dalam penelitian ini peneliti mengambil
judul “APLIKASI MUZARA'AH PADA PENGELOLAAN TAMBAK
IKAN DALAM PRESPEKTIF FIKIH MUAMALAH DI DESA
BULANGAN KECAMATAN DUKUN KABUPATEN GRESIK JAWA
TIMUR”

. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Dengan berdasarkan latar belakang diatas, bahwa akad muzdra’ah

dapat digunakan dalam pengelolaan selain dalam pertanian seperti halnya

fenomena masyarakat dalam pengelolaan tambak ikan karena pengelolaan



seperti ini sesuai dengan syarat yang mana dapat di kelola dan
menghasilkan

Maka untuk lebih memperjelas dan memepermudah pokok bahasan
dalam penilitian, maka penelitian ini perlu dibatasi agar pembahasannya

mudah, yaitu seputar praktekmuzdra'ah dan pengelolaan tambak ikan di

desa Bulangan kecamatan Dukun kabupaten Gresik Jawa Timur,

pandangan ulama terhadap praktek dan pengelolaanya serta aplikasinya
dalam fikih muamalah. Dari pembatasan masalah tersebut dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana praktek muzdra'ah dalam pengelolaan tambak ikan di desa
Bulangan Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik Jawa Timur?

2. Bagaimana pendapat tokoh masyarakat setempat terhadap praktek
muzdra'ah dalam pengelolaan tambak ikan di Desa Bulangan
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik Jawa Timur?

3. Apakah praktek muzdra'ah tersebut sudah sesuai dengan aplikasi
muzira ah dalam fikih muamalah?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan beberapa tujuan:

1. Mengetahui tentang praktek muzdra'ah pada pengelolaan tambak ikan
di Desa Bulangan Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik Jawa Timur

2. Mengetahui pendapat tokoh masyarakat setempat tentang praktek
muzdra ah pada pengelolaan tambak ikan di Desa Bulangan
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik Jawa Timur

3. Mengetahui praktek muzdra'ah apakah sudah sesuai dengan aplikasi
Muzéra'ah dalam fikih muamalah

Adapun harapan dari penelitian ini terdapat beberapa manfaat:

1. Untuk menambah wawasan bagi penulis, pembaca dan pada praktisi
tentang penerapan aplikasi muzdra ah dalam mengelola tambak ikan.

2. Dapat dijadikan masukan bagi masyarakat Desa Bulangan Kecamatan

Dukun Kabupaten Gresik Jawa Timur dalam usaha mengelola tambak’

ikan.




3. Bagi kalangan civitas akademika penelitian ini diharapkan dapat
menambah informasi dan menumbuhkan minat segenap civitas
akademika untuk mengkaji model-model kasus problem penerapanya
dalam masyarakat,r dalam penelitian ini berkaitan dengan problem
penerapan aplikasi muzdra'ah pada pengelolaan tambak ikan di
masyarakat.

D. Tinjauan Pustaka

No

Judul Skripsi

Hasil Penelitian

01.

Tinjauan Hukum

penelitian ini

Sedangkan skripsi yang

Islam Terhadap | menghasilkan akad | akan saya teliti ini
Pelaksanaan kerjasama yang berbeda dengan skripsi
Bagi Hasil sudah dilakukan tersebut, yakni penelitian
Pengelolaan masyarakat saya meneliti tentang
Tambak Ikan( setempat pada akad muzdra ahdalam
Studi Kasus desa | pengelolaan kerjasama pada

Tlawuk tambak ikan . pengelolaan tambak ikan

kec.Wedarijaksa
kab. Pati), skripsi

dalam skripsi ini

meneliti tentang

di desa yang akan saya
teliti, apakah akad

ini dibuat oleh akad apa dan kerjasama ini dilakukan
Anisatur bagaimana sesuai dengan fikih
Rohmatin fak. pembagian bagi muamalah apa belum,
Syari‘ah UIN hasil yang dipakai | jadi penelitian saya ini
Sunan Kalijaga dalam kerjasama akadnya lebih khusus
Yogyakarta. pengelolaan sedangkan skripsi ini
tambak ikan sesuai | akad yang diteliti lebih
dengan hukum umum.
islam di desa
tersebut.
02. | Praktek Penelitian ini Sedangkan skripsi saya
Muzéra'ah di menghasilkan meneliti tentang praktek




Desa Pasir tentang praktek muzdra ah pada
Mulya kec. masyarakat dalam | pengelolaan tambak
Majalaya kab. melakukan akad ikan.perbedaan dengan
Karawang, muzdra ah, akad skripsi ini terletak pada
skripsi ini ini dilakukan objek yang diteliti.
dibuatoleh Renly | masyarakat pada

Gusdan fak. pengelolaan lahan

Syari'ah UIN pertanian

Syarif

Hidayatullah

Jakarta.

E. Kerangka Teori dan Kerangka Konsep
Fokus kajian dalam penelitian ini terikat denganhukum bisnis
syariah/hukum ekonomi islam, terutama pada aspek penerapan dalam
usaha kerjasama pada pengelolaan lahan, yang mana kerjasama dalam hal
ini berhubungan dengan akad bagi hasil yang berhubungan dengan
pengelolaan lahan pertanian. Dimana salah satu akad yang terjadi
dimasyarakat adalah muzdra'ah yakni . tentang pengelolaan atau
pemanfaatan tanah/lahan.

Kerjasama dalam hal ini sering terjadi pada pengelolaan lahan
dalam bidang pertanian tetapi tidak jarang juga kerjasama seperti ini
terjadi pada pengelolaan lahan yang bukan dalam bidang pertanian,
misalnya dalam pengelolaan tambak ikan.

Oleh karena itu kerangka teori atau konsep yang perlu dipaparkan
adalah aplikasimuzdra'ah dalam fikih muamalah dan konsepnya dalam
pengelolaan tambak ikan.

Muzdra'ah adalah salah satu bentuk fa'dwun(kerja sama) antar
petani ( buruh tani) dan pemilik sawah. Serigkali kali ada orang yang ahli
dalam masalah pertanian tetapi dia tidak punya lahan, dan sebaliknya



banyak orang yang punya lahan tetapi tidak mampu menanaminya. Maka
Islam mensyari'atkan muzdra'ah sebagai jalan tengah bagi keduanya.ltulah
yang telah dicontohkan oleh Rasulullah dan mentradisi di tengah para
sahabat dan kaum muslimin setelahnya. Ibnu 'abbas menceritakana bahwa
Rasululah saw bekerja sama (muzdra'ah) dengan penduduk Khaibar untuk
berbagi hasil atas hasil panen, makanan dan buah-buahan. Bahkan
Muhammad Albakir bin Ali bin Al-Husain mengatakan bahwa tidak ada
seorang muhajirin yang berpindah ke Madinah kecuali mereka bersepakat
untuk membagi hasil pertanian sepertiga atau seperempat.”

Dalam hal ini akad muzdra'ah tidak hanya sebatas digunakan
untuk pengelolaan tanah yang menghasilkan hasil pertanian seperti padi,
jagung dan sebagainya, akan tetapi akad ini juga bisa digunakan untuk
pengelolaan tanah yang bukan menghasilkan hasil pertanian. Seperti
halnya dalam pengelolaan tambak ikan akad ini bisa digunakan, yang
mana pemilik tanah bekerjama sama dengan orang yang ahli dalam
pengelolaan tanah yang kemudian tanah tersebut dikelola menjadi tambak
ikan. Praktek dan aplikasi dalam perjanjian ini sama seperti aplikasi
muzdra'ah dalam pengelolaan lahan pertanian, perbedaanya hanya pada
hasil dan manfaat tanah.

Berkaitan dengan lahan pertanian terdapat beberapa syarat yang
harus dipenuhi yaitu: 1.) lahan tersebut dapat diolah dan menghasilkan
berdasarkan kebiasaan dikalangan petani di tempat tersebut 2.) batas-batas
lahanya harus jelas dan 3.) lahan tersebut diserahkan sepenuhnya kepada
penggarap atau diolah. Apabila disyaratkan bahwa pemilik lahan ikut
mengelola maka akad muzdraah tidak sah.'®

Dari syarat-syarat lahan yang disebutkan diatas di simpulkan

bahwa dalam muzdra ah, lahan yang dikelola tidak hanya untuk pertanian

h. 122

° Ahmad Sarwat, Seri Figih Islam Kitab Muamalat  tt.p.: Kampus Syariah, 2009) Cet.1,

"®Maulana Hasanudin dan Jaih Mubarok, “Perkembangan Akad Musyarakah” (Jakarta:

Kencana Prenada Media Group,2012),h.169-170




saja tetapi bebas untuk dikelola apa saja asalkan lahan tersebut
menghasilkan sesuai dengan kebiasaan dikalangan petani setempat,
misalnya dikelola untuk tambak dan lain-lain. Dan dalam pengelolaan
lahannya diserahkan sepenuhnya terhadap penggarap mulai dari
pembibitan, perawatan sampai masa panen.
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
Penelitian ini merupakan jenis/tipe penelitian deskriptif
normatifyakni penelitian yang difokuskan untuk menjelaskan
penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum
islam.Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kasus yang bertujuan untuk mempelajari penerapan
norma-norma atau kaidah hukum islam. Dalam penelitian ini fokus
penelitian adalah pada aplikasi muzdra'ah dalam prespektif figih
muamalah yang berkaitan dengan pengelolaan tambak ikan di desa
bulangan kecamatan dukun kabupaten gresik.
2. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data
primer dan data skunder. Data primer adalah data yang langsung
diperoleh dari masyarakat atau responden. Dalam penelitian ini
data primer yang diperlukan berkaitan dengan aplikasi dan praktek
muzdra’ah pada pengelolaan tambak ikan di masyarakat yang
mana akan diperoleh melalui wawancara dengan para masyarakat
yang mempunyai usaha pengelolaan tambak ikan, yakni pada
masyarakat di desa bulangan kecamatan dukun kabupaten gresik.
Sedangkan data skunder akan diperoleh melalui studi
dokumen/pustaka. Melalui studi dokumen ini diharapkan akan
diperoleh data-data yang terkait dengan kerangka teori penelitian
aplikasi muzdra'ah dalam prespektif muamalah dan konsepnya

pada pengelolaan tambak ikan,
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3. Tehnik Analisis Data
Karena pendekatan data utama penelitian ini adalah
kualitatif, maka baik untuk jenis data normatif maupun empiris,
akan dilakukan dengan cara menganalisis isi. Selanjutnya data
didiskripsikan dan ditafsirkan melalui tahapan-tahapan berikut ini:
Reduksi Data
Data yang diperoleh melalui studi pustaka dan survey akan
di cek kelengkapanya dan kemudian dipilah-pilah berdasarkan
satuan konsep,kategori,atau tema tertentu. Dalam hal ini data yang
tidak diperlukan disisihkan sehingga hanya yang diperlukan saja
yang akan dipakai.
Display Data
Mengingat banyaknya data yang harus dianalisis dan untuk
mengurangi tingkat kesulitan dalam pemaparan dan penegasan
kesimpulan maka perlu dibuat sketsa, matrik atau grafik sehingga
keseluruhan data dan bagi.an-bagian rinciannya dapat dipetakan
secara jelas
Kesimpulan
Data yang telah dipolakan dan disusun secara sistematik,
baik melalui penentuan tema maupun yang telah dibuat sketsa dan
matriknya akan diambil kesimpulan sehingga makna data dapat
ditemukan.
4. Tehnik Penulisan
Tehnik penulisan laporan dalam penelitian ini akan merujuk pada “
Buku pedoman penulisan Karya Ilmiah Skripsi,Tesis,dan Disertasi
Institut Ilmu Al-Qur'an (IIQ) Jakarta tahun 2011 yang dirumuskan
oleh Tim penyusun dari Institut Ilmu Al-Qur’an”
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G. Sistematika Penulisan
Hasil akhir dari penelitian ini akan dituangkan dalam laporan tertulis
dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab I PENDAHULUAN. Bab ini meliputi latar belakang masalah,
pembatasan masalahdan perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kerangka teori dan konsep, metode penelitian dan sistematika
penelitian.

Bab II KAJIAN TEORI. Bab ini membahas tentang tinjauan
teoritis Muzdra'ah yang meliputi pengertian muzira'ah, dasar hukum
muzdra'ah, rukun dan syarat muzira'ah, konsep bagi hasil
muzdra'ahtujuan dan manfaat akad muzédra'ah, batas dan sebab
berakhirmya akad muzéira'ah, akibat hukum muzira’ah dan hikmah
muzéra‘ah

Bab III GAMBARAN UMUM TENTANG PENGELOLAAN
TAMBAK IKAN. Bab ini membahas tentang gambaran umum desa
Bulangan meliputi keadaan geografis dan penduduknya, luas wilayah,
penduduk dan mata pencaharian penduduk, membahas tentang praktek
pengelolaan tambak ikan meliputi proses pengelolaan tambak ikan,
kontrak kerjasama dalam pengelolaan tambak ikan, faktor-faktor
masyarakat memilih kerjasama muzira'ah, kendala dan dampak positif
dalam kerjasama muzira'ah serta tanggapan tokoh masyarakat setempat
tentang kerjasama dalam pengelolaan tambak ikan di desa Bulangan
kecamatan Dukun kabupaten Gresik Jawa Timur.

Bab IV ANALISIS KONSEP DAN APLIKASI MUZARA'AH
PADA PENGELOLAAN TAMBAK IKAN DI DESA BULANGAN
KECAMATAN DUKUN KABUPATEN GRESIK. Pembahasan bab ini
meliputi hak dan kewajiban pemilik dan penggarap tambak ikan,analisis
terhadap perjanjian muzira'ah pada pengelolaan Tambak Ikandan analisis
terhadap pembagian bagi hasil pengelolaan lahan tambak Ikan.

Bab V PENUTUP. Bab ini membahas tentang kesimpulan dan

saran/rekomendasi




BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab dan pembahasan

diatas, maka kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kerjasama muzdra'ah dalam pengelolaan tambak ikan di

desa Bulangan dilaksanakan menurut adat kebiasaan yang telah menjadi
ketentuan hukum adat dan telah disetujui dan dijalankan oleh

masyarakat desa Bulangan.

Praktek kerjasama yang terjadi di Desa Bulangan adalah sebagai

berikut :

a.

Perjanjian yang dilakukan masyarakat desa Bulangan dalam
pengelolaan tambak ikan tidak bertentangan dengan agama Islam
karena dalam perjanjian tersebut para pihak sudah memenuhi rukun
dan syarat muzdra'ah, hanya dalam masalah benih diserahkan
kepada penggarap karena hal ini juga sudah menjadi adat kebiasaan
di desa Bulangan dan hal ini pun diperbolehkan dalam agama.
Pembagian hasil yang dilakukan oleh masyarakat desa Bulangan,
dilakukan sesuai dengan kesepakatan para pihak dengan prosentase
bagi hasil 40% dan 60%. Yang mana pembagian bagi hasil
dilakukan ketika masa panen yang biasanya dilakukan dalam tiga
bulan sekali.

Kontrak Perjanjian atau akad yang dilakukan yang terjadi
dilakukan secara lisan dan menurut mereka hal tersebut lebih
mudah mengerjakannya dari pada dengan akad secara tertulis.
Perjanjian muzdra'ah dalam pengelolaan tambak ikan ini dilakukan
atas dasar sukarela dan tanpa paksaan. Perjanjian tersebut
dilakukan secara lisan akan tetapi antara kedua belah pihak tidak

ada yang merasa dirugikan dan terdzalimi.

66
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e. Kesepakatan mengenai hak dan kewajiban para pihak juga
dilakukan sesuai dengan hak dan kewajiban masing-masing yang
mana tidak melanggar syariat islam. yakni penggarap mengelola
lahan dengan baik dan pemilik lahan berkewajiban 'membayar
pajak tanah.

2. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh tokoh masyarakat setempat
bahwa, kerjasama yang dilakukan oleh masyarakat Bulangan tidak
pernah terjadi perselisihan, hanya saja sistem kontrak perjanjiannya
kurang bagus karena mereka hanya berkontrak melalui ucapan saja,
yang mana jika suatu saat terjadi perselisihan tidak ada bukti untuk
memecahkan masalah tersebut. Oleh karena dalam kerjasama ini butuh
peran dari perangkat desa untuk merubah sistem kerjasama ini menjadi
lebih baik lagi.

3. Dalam fikih muamalah muzdra'ah disebut dengan perjanjian atau akad
dalam pengelolaan lahan yang mana bibit berasal dari pemilik tanah.
Kerjasama yang dilakukan masyarakat Bulangan sudah memenuhi rukun
dan syarat muzdra'ah dalam akad muzdra'ah yang disebutkan dalam
fikih muamalah misalnya:

a. Tentang bibit, di masyarakat Bulangan bibit yang digunakan berasal
dari penggarap, tetapi hal ini juga diperbolehkan menurut Imam
Ahmad yakni membolehkan benih berasal dari penggarap dan juga
Menurut Imam Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani
yaitu Apabila pemilik lahan hanya menyediakan lahan saja, sedang
kan petani menyediakan bibit, alat dan kerja, sehingga yang menjadi
objek muzdra’ah adalah manfaat lahan, maka akad muzdra’ah
dipandang sah.

b. Tentang objek akad yang disebutkan dalam kitab adalah pengelolaan
lahan pertanian, sedangkan yang dilakukan masyarakat Bulangan
adalah pengelolaan tambak Ikan tetapi hal ini di perbolehkan menurut -
Jumhur Ulama sebagaimana yang telah di ungkapkan bahwa syarat
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yang berhubungan dengan lahan adalah menurut adat kebiasaan
dikalangan petani, asalkan lahan itu bisa diolah dan menghasilkan,

¢. Kemudian tentang pembagian bagi hasil dalam hal ini masyarakat
tidak bertentangan dengan hukum islam karena mereka membagi hasil
dengan prosentase 40% untuk pemilik lahan dan 60% untuk
penggarap. Yang mana bentuk pembagian seperti juga ini dihalalkan
dan telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw dan para shahabat
hingga generasi berikutnya.

d. Untuk batas waktu dalam perjanjian masyarakat desa Bulangan juga
membatasi dalam perjanjian ini, menurut adat setempat batas
perjanjian ini adalah lima tahun. batasan tersebut sangat penting
karena syarat yang berkaitan dengan waktu pun harus jelas di dalam
akad, sehingga pengelola tidak dirugikan, seperti membatalkan akad
itu sewaktu-waktu. Untuk menentukan Jangka waktu ini biasanya
disesuaikan dengan adat kebiasaan setempat dan hal ini diperbolehkan
menurut jumhur Ulama.

B. Saran-saran

1. Hendaklah masyarakat melakukan kontrak perjanjian dengan secara
tertulis dan mendatangkan saksi, karena hal ini sangat penting dalam
melakukan suatu perjanjian agar jika terjadi perselisihan ada bukti atau
alat untuk menyelesaikan maslah yang terjadi. .

2. Untukpengaturan sistem kontrak yang lebih baik harus ada peran dari
perangkat desa dalam mensosialisasikan tentang hal tersebut kepada
masyarakat,
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